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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jaringan komputer dan internet telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, hal ini terjadi dengan semakin majunya kehidupan manusia. Teknologi ini mampu menghubungkan hampir semua komputer yang ada di dunia sehingga bisa saling berkomunikasi dan bertukar informasi. Dari hari ke hari, informasi yang terkandung dalam jaringan internet tersebut semakin dibutuhkan. Informasi telah menjadi suatu aset yang sedemikian berharga sehingga perlu mendapat perlakuan yang lebih spesifik. Selain itu pula, kemajuan yang dicapai dalam bidang pengembangan sistem operasi komputer sendiri dan utilitasnya sudah semakin jauh dimana tingkat performansi, keandalan dan fleksibilitas software (perangkat lunak) menjadi kriteria utama dalam proses pengembangan software.
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat saat ini telah mulai dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat dunia. Perkembangan teknologi informasi ini salah satunya di tandai dengan perkembangan perangkat lunak beserta teknologi pendukungnya. Berbagai bahasa pemrograman mulai dikembangkan dengan versi enterprise yang saling berlomba-lomba untuk menunjukkan bahwa fitur-fitur nya mampu mengakomodir perkembangan kebutuhan manusia akan sistem otomasi software. Hal ini berlaku juga untuk sistem operasi yang ada saat ini.

Perkembangan ini bukan berarti tidak menimbulkan masalah bagi penggunanya.  Perbedaan platform maupun bahasa pemrograman dari beberapa aplikasi yang dibangun membutuhkan suatu aplikasi yang berfungsi untuk menjembatani kebutuhan fungsional dari aplikasi-aplikasi tersebut. 

Permasalahan lain yang berkembang adalah penggunaan XUL language sebagai antarmuka untuk aplikasi web masih sangat jarang di implementasikan pada konsep sistem terdistribusi. Selain itu pemanfaatan media HTTP ( Hyper Text Transfer Protocol ) sebagai media transfer global belum dilakukan optimum, padahal media tersebut sifatnya global yang seharusnya dapat dioptimumkan penggunaannya.

Pada aplikasi web dan desktop seakan akan terdapat dinding tebal yang membatasi platform dan bahasa pemrograman yang di gunakan, sehingga tidak dapat berkomunikasi secara langsung. Kelebihan dan kekurangan masing masing platform pun dianggap tidak dapat saling melengkapi dan berdiri sendiri.

Fakta-fakta tersebut diatas didasarkan dari hasil observasi penulis di Universitas Padjadjaran dan agen travel Buah Batu. Di Universitas Padjadjaran, masing-masing fakultas memiliki aplikasi yang berjenis desktop sedangkan pihak administrasi umum menggunakan aplikasi berbasis web, sehingga muncul permasalahan dalam mengkomunikasikan aplikasi tersebut. Pada agen travel Buah Batu, pada dasarnya ingin bekerja sama dengan perusahaan jasa lain melalui aplikasi yang telah dibangun yang bertujuan untuk mempermudah konsumennya. 

Berangkat dari berbagai permasalahan tersebut, penulis mencoba untuk membuat suatu aplikasi berbasis web sebagai simulasi proses komunikasi antara beberapa aplikasi. Aplikasi yang akan dibangun bersifat public application yang dapat diterapkan dan diimplementasikan secara publik dan global. Maka judul yang diambil pada pembuatan tugas akhir ini adalah “ Prototipe pemrosesan terdistribusi multi aplikasi melalui transport Hypertext Transfer Protocol (HTTP)“.
1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas, maka muncul permasalahan yang berkaitan dengan teknologi yang akan dipakai dalam pembuatan tugas akhir ini,  sebagai salah satu solusi pemecahan masalah. Permasalahan tersebut adalah bagaimana membangun suatu aplikasi berbasis web sebagai simulasi pemrosesan terdistribusi multi aplikasi. 
1.3 Maksud dan Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka maksud penulisan tugas akhir ini adalah untuk membuat suatu aplikasi berbasis web yang berfungsi sebagai simulasi pemrosesan terdistribusai multi aplikasi.
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam pembuatan aplikasi ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat membuat suatu aplikasi web yang mampu mengkomunikasikan aplikasi yang berbeda platform atau bahasa pemrogramannya.

2. Dapat meningkatkan kemampuan teknis dari aplikasi web, baik dari segi fungsional maupun efektifitas kinerjanya

3. Dapat membuat suatu aplikasi web dengan tampilan yang tidak monoton, tampilan dari aplikasi tersebut nantinya diharapkan dapat mengadopsi dari tampilan aplikasi desktop.

4. Dapat mengimplementasikan konsep komunikasi data melalui teknologi XML-RPC.

5. Dapat memanfaatkan format teks XML sebagai format teks yang  powerfull.

6. Menggabungkan teknologi XUL sebagai interface dan XML-RPC yang sama-sama berbasis XML.
1.4 Batasan Masalah

Ruang lingkup dan batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah:

1. Metode yang digunakan dalam pembuatan aplikasi XUL dan XML-RPC menggunakan pendekatan berbasis objek.

2. Menggunakan UML sebagai tools untuk memodelkan sistem.

3. Menggunakan design patern facade, sebagai modul gateway pemanggilan prosedur antar aplikasi.

4. Aplikasi web dibangun dengan menggunakan XUL language.

5. Aplikasi pendukung dibuat ditujukan untuk simulator komunikasi. Aplikasi pendukung ini terdiri dari dua buah aplikasi. 

a. Aplikasi pertama dibangun menggunakan bahasa pemrograman Delphi 7 dengan database mysql.

b. Aplikasi kedua dibangun dengan menggunakan php dan framework xaraya serta database mysql.

Kedua aplikasi tersebut bersifat independent.
6. Menggunakan teknologi komunikasi XML-RPC yang diimplementasikan dengan menggunakan PHP.
7. Penggunaan browser mozilla untuk mengembangkan aplikasi.
8. Beberapa tools lain yang digunakan :

a. Power Designer, digunakan untuk perancangan dan pembuatan UML.

b. Ultra Edit V. 20, sebagai editor teks.

c. NSIS, digunakan untuk membuat paket instalasi.
1.5 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam pembuatan aplikasi ini adalah sebagai berikut :

a. Pengumpulan data.

Tahap pengumpulan data ini terdiri dari pengumpulan bahan pustaka dan observasi atau pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui perkembangan teknologi pemrosesan terdistribusi saat ini. Sehingga diharapkan pembuatan aplikasi ini dapat mengembangkan dan mengoptimalkan teknologi yang telah ada.

b. Pengembangan perangkat lunak.

Perangkat lunak dikembangkan dan dibangun dengan menggunakan model proses Agile Metodologist. Yang tahapan prosesnya adalah sebagai berikut :

1 Business Modelling, yang meliputi studi literatur dan pengkajian konsep-konsep XML, XUL, XML-RPC dan TCP/IP.

2 Requirement, analisis dan perancangan simulasi XML-RPC melalui aplikasi XUL sesuai dengan batasan perangkat lunak yang akan dibangun.

3 Design, proses perancangan aplikasi.
4 Implementation, merupakan implementasi aplikasi XUL dan XML-RPC.
5 Test, berupa pengujian dan perbaikan modul-modul aplikasi yang sudah dibuat.
6 Deployment, mengimplementasikan sistem berdasarkan keadaan yang sebenarnya sesuai dengan requirement, serta mengintegrasikan modul-modul aplikasi yang telah dibangun.
Tahapan proses Agile Metodologist pada prinsipnya sama dengan tahapan Unified Process (UP) namun ada beberapa poin tambahan sebagai manifesto Agile Metodologist antara lain :

1. Individual and Interactions, selalu berinteraksi antar programmer dan kemampuan manusia sebagai tolok ukur yang utama dalam pembangunan suatu perangkat lunak.
2. Working Software, diharuskan pada setiap iterasi pengerjaan perangkat lunak dapat menghasilkan modul yang telah berjalan secara fungsional.
3. Client Collaboration, selalu mengutamakan permintaan konsumen dengan cara, banyak melakukan diskusi atau disertakan dalam proses produksi sebagai Quality Ansurance (QA).
4. Responding to change, memungkinkan perubahan yang dilakukan dengan mudah karena sifatnya yang modular.
Tahapan prosesnya digambarkan sebagai berikut :
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Gambar. 1.1 Proses Iterasi Unified Proses [Larman, 1999]
Tiga tahapan terakhir yaitu Configuration & Change Management, Project Management dan Environment adalah pelengkap dari tahapan-tahapan produksi.
1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan serta mengarahkan dalam penulisan, maka penulis membuat sistematika penulisan tugas akhir sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI


Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti, antara lain penjelasan tentang media HTTP, eXtensible Markup Language (XML), Remote Procedure Call (RPC), eXtensible Remote Procedure Call (XML RPC), eXtensible User Interface Language (XUL), Design Patern Facade.
BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini mengulas tentang langkah-langkah analisis serta menjelaskan tahapan-tahapan apa saja yang harus dilakukan untuk menganalisis suatu sistem agar dapat diimplementasikan dengan mudah ke dalam aplikasi yang akan dibangun sesuai dengan model proses yang telah dipilih.
Selain itu juga membahas tentang perancangan perangkat lunak sesuai dengan model proses yang digunakan yaitu Agile Methodologist serta menjelaskan hubungan antar rancangan yang akan diimplementasikan pada aplikasi.
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
Bab ini membahas tentang proses integrasi antar aplikasi yang telah dibangun, sehingga menjadi suatu kesatuan sistem terdistribusi seperti yang diharapkan dalam perancangan awal.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyimpulkan tentang hasil analisa dan pembahasan, serta saran-saran untuk pengembangan selanjutnya.
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